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Abstract 

 

The aim of this work program is to train in making liquid organic fertilizer 

using the main ingredient, water used to wash rice. Training activities were 

carried out at the "Wono Lestari" KWT Garden, Wonokromo Village, Alian, 

Kebumen. This activity is targeted at KWT mothers. The making of liquid 

organic fertilizer is motivated by the continuous use of chemical fertilizers as 

plant fertilizer and the high costs of using chemical fertilizers are not 

commensurate with the agricultural yields. Meanwhile, household waste, 

namely rice washing water, is produced almost every day by the community. 

The use of chemical fertilizers over a long period of time will reduce the level 

of soil fertility. Continuous use of liquid organic fertilizer will improve the 

properties and texture of the soil. Organic fertilizer production is carried out 

through 3 main sessions, namely socialization sessions, practical production 

sessions, and monitoring and evaluation sessions. Data collection techniques 

through direct training. The expected result is that liquid organic fertilizer 

from water used to wash rice can reduce the use of chemical fertilizers. For 

this reason, this outreach and practice is provided so that it can be a solution 

to restore the fertility of the agricultural land of the Wonokromo Village 

community and use household waste wisely. 
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Abstrak 

 

Tujuan program kerja ini yaitu untuk melatih pembuatan pupuk organik cair dengan bahan utama yaitu air 

bekas cucian beras. Kegiatan pelatihan dilakukan di Kebun KWT “Wono Lestari” Desa Wonokromo, Alian, 

Kebumen. Kegiatan ini ditargetkan untuk ibu-ibu KWT. Pembuatan pupuk organik cair dilatarbelakangi 

oleh penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus sebagai pupuk tanaman dan banyaknya biaya 

penggunaan pupuk kimia tidak sebanding dengan perolehan hasil pertanian. Adapun, limbah rumah tangga 

yaitu air cucian beras yang dihasilkan hampir setiap hari oleh masyarakat. Penggunaan pupuk kimia dalam 

jangka waktu yang lama akan mengurangi tingkat kesuburan tanah. Penggunaan pupuk organik cair secara 
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berkelanjutan akan memperbaiki sifat dan tekstur tanah. Pembuatan pupuk organik dilakukan melalui 3 sesi 

utama, yaitu  sesi sosialisasi, sesi praktik pembuatan, dan sesi monitoring dan evaluasi. Teknik pengumpulan 

data melalui pelatihan langsung. Hasil yang diharapkan adalah pupuk organik cair dari air bekas cucian 

beras dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia. Untuk itu, sosialisasi dan praktik ini diberikan supaya 

dapat menjadi salah satu solusi untuk mengembalikkan kesuburan tanah pertanian masyarakat Desa 

Wonokromo dan memanfaatkan limbah rumah tangga secara bijak. 

 

Kata kunci: Limbah Rumah Tangga, Pupuk Organik Cair, Pertanian 

 

PENDAHULUAN 

Desa Wonokromo Kecamatan Alian merupakan desa yang memiliki lahan pertanian luas, 

sehingga sangat berpotensi untuk ditanami tanaman seperti padi, sayur-mayur, buah-buahan, 

palawija, dan tembakau mengingat sebagian lahan persawahan Desa Wonokromo berada di dataran 

rendah, di sepanjang alur sungai, dan di lahan berkontur perbukitan. Hal yang bisa dilakukan untuk 

mengelola lahan pertanian yang luas salah satunya dengan pembuatan pupuk organik. Pupuk 

organik merupakan hasil aktivitas mikrobiologi dalam merombak bahan organik, dan memiliki 

sifat slow release (lambat tersedia) namun dapat tersedia lebih lama di dalam tanah dibandingkan 

pupuk anorganik (Ameeta dan Ronak, 2017). Pemberian pupuk organik juga berperan dalam 

meningkatkan aktivitas mikroba tanah, menekan keberadaan penyakit tanaman (Tonfack et al., 

2009) dan meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara (Ameeta dan Ronak, 2017). 

Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Penduduk Desa Wonokromo masih banyak menggunakan pupuk 

kimia yang memakan biaya lebih banyak daripada pemasukan biaya dari hasil pertanian, untuk 

memperoleh hasil pertanian yang bagus juga menjadi salah satu permasalah bagi petani di Desa 

Wonokromo. Salah satu limbah rumah tangga yang bisa dijadikan bahan dasar  pembuatan pupuk 

organik cair adalah air bekas cucian beras (Baning & Rahmatan, 2016;  Octavia & Wahidah, 2020; 

Sherina Ariyani et al., 2021). Air bekas cucian beras dapat digunakan dalam pembuatan pupuk cair 

karena memiliki kandungan  nutrisi yang  baik  untuk tanah dan  tumbuhan  diantaranya 

mengandung protein,  lemak, dan  unsur hara  yang  baik  untuk pertumbuhan dan  perkembangan 

tumbuhan. 

Tim KKN UNS 110 menilai bahwa air bekas cucian beras merupakan limbah yang 

dihasilkan hampir setiap hari oleh keseluruhan rumah tangga dan jika dimanfaatkan dapat menjadi 

barang dengan nilai guna yang lebih. Air cucian beras telah terbukti dapat mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 

Zistalia, menunjukkan bahwa air cucian beras dapat digunakan sebagai suplemen untuk kecambah 

tanaman sawi (Zistalia, 2018). Penggunaan pupuk organik cair berfungsi sebagai penyubur daun 

dan perangsang bunga dan buah. sebagai perangsang. Pupuk cair organik juga dapat menumbuhkan 

tunas atau saat perubahan dari fase vegetatif ke generatif untuk merangsang pertumbuhan buah dan 

biji. Daun dan batang bisa menyerap secara langsung yang diberikan melalui stomata atau pori-

pori yang ada pada permukaannya. Pupuk organik cair mampu mengatasi defensiasi hara, sekaligus 

menambah beberapa jenis hara pada tanaman yang diberi pupuk ini. Untuk itu penting sekali untuk 
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mengembangkan pupuk cair organik (POC) di sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh tanaman 

daun dan bunga untuk kalangan sendiri maupun di jual. (Susilo, 2022). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melatih pembuatan pupuk organik cair yang 

dilakukan oleh ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani “Wono Lestari” Desa Wonokromo 

bersama narasumber dari Dinas Pertanian Kebumen yaitu Bapak Wahyu Karyono. Adapun, 

manfaat hasil dari penelitian ini adalah dapat meningkatkan nilai guna dari limbah air bekas cucian 

beras dan menambah wawasan tentang pembuatan pupuk organik cair bagi masyarakat Desa 

Wonokromo khususnya Ibu-Ibu KWT di desa tersebut. Selain itu, masyarakat Desa Wonokromo 

dapat melakukan pembuatan pupuk organik cair secara mandiri untuk mengurangi air limbah dan 

menghasilkan produk yang berguna di kehidupan kedepannya. 

Oleh karena itu, Tim KKN UNS 110 yang berlokasi di Desa Wonokromo, Kecamatan 

Alian, Kabupaten Kebumen menyelenggarakan program kerja pelatihan pembuatan pupuk organik 

cair. Kegiatan ini menjadi salah satu program kerja pengentasan kemiskinan dan bentuk 

pengabdian kami pada desa dengan judul “Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair sebagai 

Bentuk Pemberdayaan Limbah Rumah Tangga di Desa Wonokromo.” Harapan diadakannya 

kegiatan ini adalah untuk memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi pupuk organik cair yang 

dapat bermanfaat untuk menyuburkan tanah pertanian masyarakat Desa Wonokromo. 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pelatihan pupuk organik cair dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 Agustus 

2024 di Taman Kelompok Wanita Tani “Wono Lestari” Desa Wonokromo, Kecamatan Alian, 

Kabupaten Kebumen. Pelatihan pupuk organik cair dihadiri oleh anggota KWT Desa Wonokromo 

sejumlah 20 orang dan Bapak Wahyu Karyono dari Dinas Pertanian Kebumen sebagai narasumber. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan 3 sesi utama, yaitu sesi sosialisasi pupuk organik cair, sesi 

praktik pembuatan, dan sesi monitoring dan evaluasi. 

         Sesi pertama adalah sesi sosialisasi. Pada sesi ini, narasumber menjelaskan 

pengertian pupuk organik cair, manfaat pupuk organik cair dan langkah pembuatan pupuk organik 

cair. Selanjutnya sesi kedua yaitu sesi praktik pembuatan. Narasumber membimbing anggota KWT 

untuk praktik membuat pupuk organik cair dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah 

disiapkan. Adapun alat yang digunakan dalam praktik pembuatan pupuk organik cair yaitu 

wadah/baskom, galon, dan alat pengaduk. Bahan yang digunakan yaitu air bekas cucian beras, 

terasi, telur, dan micin. Adapun langkah-langkah pembuatan pupuk cair sebagai berikut: (1) 

menyiapkan alat dan bahan, (2) campurkan 3 telur, micin 3 sendok makan, dan terasi 5 biji dalam 

satu baskom yang telah disediakan, (3) panaskan campuran tersebut dibawah sinar matahari dan 

tunggu selama 30 menit, (4) tuangkan campuran yang telah dipanaskan ke dalam air bekas cucian 

beras yang berada di galon. Hasil dari campuran tersebut lalu ditaruh di suatu tempat yang lebih 

sering terkena sinar matahari. Pupuk organik cair tersebut akan siap digunakan setelah didiamkan 

selama satu bulan.  
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Setelah sesi kedua selesai maka dilakukan sesi ketiga yaitu sesi monitoring dan evaluasi. 

Kegiatan monitoring dan evaluasi ini dilaksanakan agar hasil dari praktek pembuatan pupuk 

organik cair bisa lebih maksimal dan efisien saat digunakan. Adapun untuk memaksimalkan hasil 

pupuk, maka harus dilakukan pemantauan secara rutin serta memberikan perlakuan pada objek 

dengan memutar campuran yang terdapat pada galon setiap hari. Selain cara tersebut juga dapat 

dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk organik cair yang belum sepenuhnya jadi dengan 

pupuk organik cair yang sudah jadi. Apabila melakukan cara tersebut maka hasil dari pupuk 

organik yang belum jadi akan menjadi lebih cepat jadi dan siap digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan pelatihan pembuatan pupuk yang diselenggarakan oleh Tim KKN UNS 110 

kepada masyarakat Desa Wonokromo yang berfokus pada KWT Desa Wonokromo, para 

mahasiswa melakukan kegiatan pendampingan pembuatan pupuk organik cair  yang dilakukan 

dengan praktek secara langsung kepada Audience. Para audience diharapkan dapat mengikuti 

kegiatan pelatihan pembuatan pupuk dengan kondusif dan terkoordinasi, dengan menerapkan 

praktek langsung dalam kegiatan pelatihan berlangsung. Progam yang dilakukan dalam kegiatan 

ini dibagi menjadi 3 sesi utama. Sesi 1 yaitu sesi sosialisasi kepada ibu-ibu anggota KWT Desa 

Wonokromo. Sesi 2 merupakan kegiatan praktik pembuatan pupuk organik cair berbahan dasar air 

bekas cucian beras. Sesi 3 yaitu sesi monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini terdiri dari beberapa 

sesi yaitu sebagai berikut: 

Sesi 1 : Sosialisasi Pupuk Organik Cair 

Pelatihan diawali dengan sambutan ketua Tim KKN UNS 110. Ketua Tim KKN UNS 110 

berharap program kerja ini dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya petani yang ada di Desa 

Wonokromo dan dapat mendukung pertanian berkelanjutan agar masyarakat tidak selalu 

bergantung pada pupuk anorganik. Pupuk organik cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah, membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk 

tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk 

kendang (Noerhayati & Sulo, 2018; Dewanto et al., 2017). Pupuk cair merupakan larutan mudah 

larut berisi satu atau lebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman. Kelebihannya adalah dapat 

memberikan hara sesuai dengan kebutuhan tanaman. Selain itu, pemberiannya dapat lebih merata 

dan kepekatannya dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman (Indrakusuma, 2010). Kegiatan 

kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh Bapak Wahyu Karyono selaku narasumber 

dari Dinas Pertanian Kebumen. Setelah sesi penyampaian materi kemudian dilanjutkan dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab. 
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Gambar 1. Sosialisasi Pupuk Organik Cair  

Sesi 2 : Praktik Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi 2 praktik pembuatan pupuk organik cair. Pada sesi ini, 

ibu-ibu anggota KWT dengan arahan narasumber mempraktikan cara pembuatan pupuk organik 

cair. Pembuatan pupuk organik cair ini membutuhkan beberapa alat dan bahan diantaranya seperti 

wadah/baskom, galon, dan alat pengaduk sebagai alat serta air bekas cucian beras, terasi, telur, dan 

micin sebagai bahannya. Adapun mekanisme pembuatan pupuk organik cair yang dijelaskan oleh 

narasumber kepada para anggota KWT diantaranya yaitu (1) menyiapkan alat dan bahan, (2) 

campurkan 3 telur, micin 3 sendok makan, dan terasi 5 biji dalam satu baskom yang telah 

disediakan, (3) panaskan campuran tersebut dibawah sinar matahari dan tunggu selama 30 menit, 

(4) tuangkan campuran yang telah dipanaskan ke dalam air bekas cucian beras yang berada di 

galon. Narasumber juga menjelaskan bahwa Pupuk organik cair tersebut akan siap digunakan 

setelah didiamkan selama satu bulan. Kegiatan pelatihan seperti ini harus terus dilakukan karena 

akan menambahkan pengetahuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan sesuatu (Agustina, 

et.Al., 2022). 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan Pupuk Organik Cair 
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Sesi 3 : Monitoring dan Evaluasi 

Sesi yang terakhir merupakan sesi monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan tujuan agar hasil dari praktek pembuatan pupuk organik cair bisa lebih maksimal dan 

efisien saat digunakan. Tujuan adanya monitoring dan evaluasi adalah untuk mengamati dan 

mengetahui apakah sesuatu yang telah dikerjakan berjalan dengan baik atau masih terdapat 

kendala-kendala selama prosesnya (Nasihi dan Hapsari, 2022). Kegiatan monitoring dilakukan 

setiap hari dengan terus memantau perkembangan pupuk organik cair yang telah dibuat. Pada 

pupuk organik cair juga sebaiknya diberikan perlakuan secara rutin yaitu dengan memutar 

campuran yang telah dibuat pada galon setiap hari. Hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan 

hasil pupuk organik cair yang telah dibuat. Perkembangan pupuk organik cair juga bisa dipercepat 

dengan cara mencampurkan bahan yang sudah jadi dengan bahan yang belum jadi atau setengah 

jadi. 

KESIMPULAN 

Desa Wonokromo merupakan desa yang memiliki lahan pertanian luas. Potensi ini 

didukung dengan adanya limbah rumah tangga yaitu air cucian beras yang dihasilkan hampir setiap 

hari oleh masyarakat. Air bekas cucian beras dapat digunakan dalam pembuatan pupuk cair karena 

memiliki kandungan nutrisi yang  baik  untuk tanah dan  tumbuhan. Melalui kegiatan ini warga 

didorong untuk membuat pupuk organik guna mengurangi penggunaan pupuk kimia. Proses 

pembuatan dilaksanakan dalam 3 sesi utama, yaitu sesi sosialisasi pupuk organik cair, sesi praktik 

pembuatan, dan sesi monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini sangat menarik warga sehingga warga 

mengikuti dengan antusias yang tinggi. Pupuk organik cair tersebut akan siap digunakan setelah 

didiamkan selama satu bulan. Perkembangan pupuk organik cair juga bisa dipercepat dengan cara 

mencampurkan bahan yang sudah jadi dengan bahan yang belum jadi atau setengah jadi. 
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